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PERHITUNGAN HARGA POKOK KAMAR SEBAGAI DASAR
PENENTUAN HARGA JUAL KAMAR PADA HOTEL LE
MERIDIEN BALI JIMBARAN

ABSTRAK

Ni Putu Alicja Dewi

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana menentukan harga
jual kamar dari harga pokok kamar hotel. Objek dari penelitian ini adalah Hotel Le
Meridien Bali Jimbaran yang berlokasi di J1. Bukit Permai, Jimbaran. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang menggunakan metode ful/ costing
untuk penentuan harga pokok dan metode mark up pricing untuk penentuan harga
jual. Hasil dari penelitian ini diperoleh Harga Jual kamar untuk dari Classic Room
sebesar Rp 1,593,456.49, Lagoon View room sebesar Rp 2,130,153.90, Lagoon
Access Room sebesar Rp 2,340,064.46, Aqua Studio Suite Lagoon View sebesar
Rp 2,458,382.89, Aqua Studio Suite Lagoon Access sebesar Rp 2,786,611.88,
Avant Garde One-Bed Room Suite sebesar Rp 6,114,956.92, Avant Garde Two-
Bed Room Suite sebesar Rp 6,452,744.35, Aqua Pool Sky Pant House sebesar
Rp 5,703,613.74, Oceanic Pool Sk Villa sebesar Rp 5,292,622.68 dan Presidential
Room sebesar Rp 6,615,199.14.

Kata kunci : Harga Pokok Kamar, Harga Jual Kamar, Full Costing, Mark Up Pricing
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CALCULATION OF ROOM COST TO DETERMINE SELLING
PRICES OF HOTEL ROOM IN LE MERIDIEN BALI JIMBARAN
HOTEL

ABSTRACT

Ni Putu Alicja Dewi

This study aims to determine how to determine the selling price of the hotel
rooms from the cost of hotel room. The object of this research is Le Meridien Bali
Jimbaran Hotel which is located on Jl. Bukit Permai, Jimbaran. The research
method used in this study is quantitative descriptive analysis using determination
of the cost of hotel room with full costing method and selling prices using mark up
pricing method. The results of this research obtained that the selling price for the
Classic Room was Rp 1,593,456.49, Lagoon View room was Rp 2,130,153.90,
Lagoon Access Room was Rp 2,340,064.46, Aqua Studio Suite Lagoon View was
Rp 2,458,382.89, Aqua Studio Suite Lagoon Access was Rp.2,786,611.88, Avant
Garde One-Bed Room Suite was Rp 6,114,956.92, Avant Garde Two-Bed Room
Suite was Rp 6,452,744.35, Aqua Pool Sky Pant House was Rp 5,703,613.74,
Oceanic Pool Sk Villa was Rp 5,292,622.68 dan Presidential Room was
Rp 6,615,199.14

Keywords : Room Cost, Seling Price, Full Costing, Mark Up Pricing
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri perhotelan telah mengalami pertumbuhan yang signifikan
selama beberapa dekade terakhir. Pertumbuhan ini dapat dilihat dari
berbagai indikator, termasuk peningkatan jumlah hotel yang semakin
banyak. Pembangunan hotel baru menjadi pemandangan yang umum.
Pertumbuhan ini tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga di
destinasi wisata baru dan berkembang, menciptakan lebih banyak pilihan
akomodasi bagi wisatawan.

Peningkatan jumlah hotel di suatu wilayah biasanya meningkatkan
ketersediaan akomodasi di pasar. Ketika pasokan meningkat tanpa
diimbangi oleh permintaan yang setara, hal ini dapat menimbulkan tekanan
untuk menurunkan harga, ketika banyak hotel baru dibuka di suatu daerah,
persaingan di antara hotel-hotel ini bisa menjadi lebih sengit, yang pada
akhirnya dapat mengakibatkan penurunan tarif rata-rata.

Seiring dengan bertambahnya jumlah hotel baru, kapasitas
akomodasi di suatu daerah juga meningkat. Hal ini memberikan lebih
banyak pilihan bagi wisatawan dan pelancong bisnis. Namun, peningkatan
ini juga membawa tantangan tersendiri. Jika jumlah wisatawan yang datang
ke daerah tersebut tidak mengalami peningkatan yang signifikan, maka

kelebihan pasokan dapat terjadi. Kelebihan pasokan ini kemudian memaksa



hotel-hotel untuk bersaing lebih ketat dalam menarik tamu, yang sering kali
dilakukan melalui penurunan harga kamar.

Penurunan harga sebagai akibat dari peningkatan pasokan adalah
fenomena yang umum dalam hukum ekonomi dasar permintaan dan
penawaran. Ketika penawaran meningkat lebih cepat daripada permintaan,
harga cenderung turun untuk menyeimbangkan pasar. Dalam industri
perhotelan, penurunan harga ini bisa sangat terlihat, terutama di daerah yang
mengalami ledakan pembangunan hotel baru tanpa disertai dengan
peningkatan jumlah pengunjung yang proporsional.

Dalam jangka panjang, hotel yang terlibat dalam persaingan harga
terus-menerus mungkin menghadapi tantangan keuangan yang signifikan.
Margin keuntungan yang menipis dapat membatasi kemampuan hotel untuk
berinvestasi dalam pemeliharaan dan peningkatan fasilitas, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kualitas layanan dan pengalaman tamu. Oleh
karena itu, penting bagi manajemen hotel untuk menemukan keseimbangan
antara menetapkan harga kompetitif dan menjaga profitabilitas.

Harga yang kompetitif adalah kunci untuk menarik pelanggan. Hotel
yang mampu menetapkan harga yang seimbang dengan kualitas layanan
yang baik cenderung lebih sukses dalam jangka panjang. Dalam hal ini,
strategi penetapan harga yang efektif dapat berkontribusi terhadap
keberlanjutan dan pertumbuhan hotel.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Angga et al., 2018),

tarif kamar memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan hotel, di



mana tarif yang terlalu tinggi dapat mengurangi minat konsumen untuk
menginap. Penetapan tarif kamar yang tepat sangat berpengaruh terhadap
kepuasan dan loyalitas konsumen. Tarif yang sesuai dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan karena mereka merasa mendapatkan nilai yang sepadan
dengan biaya yang dikeluarkan.(N, 2015, p. 6) Kepuasan ini kemudian
berpotensi mendorong konsumen untuk kembali menginap di masa depan,
sehingga meningkatkan loyalitas mereka terhadap hotel

Penentuan harga pokok kamar hotel harus dilakukan dengan cermat
untuk menghindari penawaran harga yang tidak sesuai dengan biaya yang
dikeluarkan oleh hotel itu sendiri. Kesalahan dalam menentukan harga
pokok dapat mengakibatkan penawaran harga yang tidak wajar, baik lebih
tinggi maupun lebih rendah dari yang seharusnya. Oleh karena itu,
perusahaan perhotelan harus memperhatikan aspek ini secara cermat agar
tetap kompetitif dalam pasar yang semakin kompetitif.

Akuntansi biaya memiliki peran penting yang mana
kemampuannya adalah menentukan dengan tepat besarnya biaya yang
diperlukan dan dialokasikan kepada setiap kamar yang tersedia, serta
menghitung harga pokok dari masing-masing kamar tersebut. Dengan
menggunakan prinsip-prinsip akuntansi biaya, manajer dapat dengan cermat
mengidentifikasi biaya-biaya yang terkait dengan menyediakan kamar,
termasuk biaya langsung dan tidak langsung. Melalui proses analisis yang
teliti, akuntansi biaya memungkinkan perhitungan yang akurat terhadap

harga pokok kamar, yang menjadi dasar penting dalam menetapkan harga



jual yang kompetitif sambil tetap memastikan keuntungan yang memadai
bagi perusahaan. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang
konsep dan aplikasi akuntansi biaya menjadi kunci dalam menjaga
keberlanjutan dan keseimbangan keuangan dalam industri perhotelan.

Le Meridien Jimbaran adalah salah satu hotel bintang lima yang
terletak di kawasan Jimbaran, Bali. Beroperasi di bawah naungan
manajemen Marriott International, Le Meridien merupakan salah satu dari
banyak properti mewah yang dimiliki oleh merek tersebut di seluruh dunia.
Le Meridien Bali Jimbaran adalah sebuah hotel mewah berbintang lima
yang memiliki 117 kamar, masing-masing menampilkan desain yang unik
dalam 10 varian yang berbeda. Selain itu, hotel ini juga dilengkapi dengan
berbagai fasilitas penunjang yang memperkaya pengalaman menginap
wisatawan.

Berdasarkan data yang didapatkan, pada bulan Januari hotel
memiliki occoupancy rate sebesar 69%, Februari sebesar 76%, Maret
sebesar 64%, April sebesar 79%, Mei sebesar 79%, Juni sebesar 89%, Juli
sebesar 86%, Agustus sebesar 84%, September sebesar 85%, Oktober
sebesar 80%, November sebesar 83%, dan Desember sebesar 88%, dengan
rata-rata ocoupancy rate sebesar 80%.

Tingkat hunian (occupancy rate) dan fluktuasi harga jual kamar
(room rates) dalam industri perhotelan memiliki hubungan yang erat dan
saling mempengaruhi. Ketika tingkat hunian tinggi, permintaan untuk

kamar meningkat, memungkinkan hotel untuk menaikkan harga kamar,



terutama selama musim puncak atau peristiwa khusus. Sebaliknya, saat
tingkat hunian rendah, hotel cenderung menurunkan harga untuk menarik
lebih banyak tamu. Strategi penetapan harga dinamis digunakan oleh
banyak hotel untuk menyesuaikan tarif berdasarkan prediksi tingkat hunian.
Selain itu, kompetisi dengan hotel lain dan tren pasar umum seperti fluktuasi
dalam pariwisata juga berperan dalam menentukan harga kamar..

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur biaya Le Meridien dan
memberikan rekomendasi penghitungan biaya dengan pendekatan yang
lebih tepat sesuai dengan standar industri. Sesuai dengan judul Tugas Akhir
ini yaitu “Perhitungan Harga Pokok Kamar Sebagai Dasar Penentuan
Harga Jual Kamar Pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran Tahun 2023

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
yang menjadi pokok permasalahan penelitian ini yaitu :
1) Bagaimanakah perhitungan harga pokok kamar hotel Le Meridien
Tahun 2023 ?
2) Bagaimanakah perhitungan harga jual kamar hotel Le Meridien Tahun

2023 7

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui dan menganalisis perhitungan harga pokok kamar

hotel Le Meridien Tahun 2023.



2)

Untuk mengetahui dan menganalisis perhitungan harga jual kamar hotel

Le Meridien Tahun 2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan menjadi:

1)

2)

3)

Bagi Perusahaan

Harapannya informasi yang diperoleh dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang efisiensi dan akurasi dalam menetapkan harga
pokok kamar, serta dampaknya terhadap strategi penjualan dan
pendapatan hotel secara keseluruhan.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan materi pengajaran,
mendukung pengabdian masyarakat dan, meningkatkan reputasi
kampus melalui hasil dari penelitian yang berpengaruh terhadap
masyarakat luas.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keilmuan dan juga sebagai bahan referensi atau

rujukan terhadap tempat penelitian yang bersangkutan.
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LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1

Akuntansi Biaya

Cost accounting adalah salah satu cabang penting dari akuntansi
yang berfokus pada pengukuran, analisis, dan pelaporan informasi biaya
yang terkait dengan proses produksi barang atau jasa dalam suatu
organisasi. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang relevan
bagi manajemen dalam mengambil keputusan terkait dengan penetapan
harga, pengaturan kebijakan produksi, pengendalian biaya, dan evaluasi
kinerja. (Setiawan, 2011)

Sebagai bagian dari akuntansi manajemen, cost accounting
memainkan peran kunci dalam menyediakan informasi yang diperlukan
bagi manajemen untuk mengelola kegiatan operasional perusahaan dengan
efektif. Dalam lingkupnya, cost accounting mengadopsi berbagai teknik dan
metode perhitungan biaya produksi guna menghasilkan data yang akurat
dan relevan. Hal ini mencakup estimasi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, biaya overhead pabrik, dan biaya tidak langsung lainnya
yang diperlukan untuk menghasilkan setiap satuan produk. Informasi yang
dihasilkan oleh cost accounting tidak hanya berguna bagi manajemen dalam
menetapkan harga jual yang kompetitif, tetapi juga dalam pengambilan

keputusan strategis yang lebih luas.



Cost accounting juga membantu dalam merencanakan dan
mengendalikan anggaran perusahaan dengan memantau kinerja aktual
dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
manajemen dapat mengidentifikasi perbedaan antara biaya aktual dan biaya
yang direncanakan, serta mengambil tindakan korektif yang diperlukan
untuk memastikan keberhasilan operasional perusahaan.

Dalam era bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif, peran cost
accounting menjadi semakin penting bagi organisasi untuk mencapai tujuan
keuangan dan operasionalnya. Dengan menyediakan informasi biaya yang
akurat dan relevan, cost accounting membantu manajemen dalam membuat
keputusan yang cerdas dan tepat waktu, serta meningkatkan kinerja
keseluruhan perusahaan. Oleh karena itu, cost accounting dapat dianggap
sebagai alat penting dalam pengelolaan sumber daya dan pencapaian
keunggulan kompetitif bagi suatu organisasi.

Klasifikasi Biaya
Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan menjadi berbagai macam
cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang
hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Menurut (Mulyadi, 2005),
biaya diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Menurut tujuan utamanya dalam operasi perusahaan, biaya dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori :
a) Biaya Produksi, semua biaya yang terkait dengan proses produksi

atau kegiatan transformasi bahan baku menjadi barang jadi. Biaya



produksi dapat diklasifikasikan menjadi biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

b) Biaya administrasi dan umum merujuk kepada pengeluaran yang
terkait dengan koordinasi aktivitas produksi dan pemasaran produk.
Ini mencakup biaya-biaya yang terjadi dalam mengelola berbagai
aspek operasional perusahaan, seperti administrasi kantor,
manajemen sumber daya manusia, dan pengelolaan keuangan.

c) Biaya pemasaran merupakan elemen vital dalam menjalankan
aktivitas pemasaran produk. Ini mencakup pengeluaran untuk
berbagai kegiatan promosi seperti iklan, promosi penjualan, serta
distribusi sampel produk. Selain itu, biaya pemasaran juga meliputi
pengeluaran untuk riset pasar, pengembangan merek, dan upaya
komunikasi pemasaran.

2. Ada dua kategori hubungan biaya dengan objek biaya, yaitu:

a) Biaya langsung, yang juga dikenal sebagai (Direct Cost), adalah
biaya yang timbul secara langsung karena adanya suatu objek biaya
tertentu. Dalam konteks produk, biaya langsung terutama terdiri
dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang secara
langsung terkait dengan produksi barang atau layanan tersebut.
Dengan kata lain, biaya ini muncul sebagai akibat langsung dari
kegiatan atau proses yang dibiayai tanpa faktor-faktor tambahan

yang mempengaruhi.



b)

10

Biaya tidak langsung, juga dikenal sebagai (Indirect Cost), adalah
jenis biaya yang tidak secara langsung terkait dengan objek biaya
tertentu dan tidak hanya disebabkan oleh hal yang dibiayai. Dalam
konteks produk, biaya tidak langsung sering disebut sebagai biaya
overhead pabrik. Ini mencakup biaya-biaya seperti biaya sewa
fasilitas, biaya utilitas, biaya pemeliharaan peralatan, dan biaya
administrasi yang tidak dapat secara langsung dialokasikan ke
produk tertentu. Dengan kata lain, biaya ini terjadi sebagai bagian
dari operasional umum perusahaan dan tidak secara langsung terkait

dengan proses produksi spesifik.

3. Dalam konteks respons terhadap perubahan volume kegiatan, biaya

dapat dikelompokkan menjadi empat kategori berdasarkan perilakunya

a)

b)

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak berubah atau
konstan, tidak dipengaruhi oleh fluktuasi dalam volume kegiatan
atau aktivitas sampai mencapai tingkat tertentu.

Biaya variabel adalah jenis biaya di mana totalnya berubah sesuai
dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitas, sejalan dengan
peningkatan atau penurunan tingkat kegiatan tersebut.

Biaya semi-variabel adalah jenis biaya di mana totalnya berubah,
tetapi tidak secara proporsional dengan perubahan volume kegiatan.
Biaya semi-variabel merupakan gabungan dari biaya tetap dan

biaya variabel.



d)
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Biaya semi-tetap adalah jenis biaya yang stabil pada tingkat tertentu
dari volume kegiatan atau produksi, namun berubah dengan jumlah

tetap pada level produksi yang berbeda.

4. Penggolongan biaya atas jangka waktu manfaatnya :

a)

b)

Pengeluaran modal ( capital expenditures ) adalah pengeluaran
yang memberikan manfaat selama beberapa periode akuntansi.
Biaya ini dicatat sebagai asset pada saat terjadinya dan dialokasikan
selama periode manfaatnya melalui proses seperti depresiasi,
amortisasi, atau deplesi. Pengeluaran modal merujuk pada biaya
yeng memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pada
saat pengeluaran tersebut terjadi maka akan dianggap sebagai
investasi daam asset yang akan memberikan nilai dalam jangka
waktu yang lebih panjang.

Pengeluaran  pendapatan  (revenue  expenditures), adalah
pengeluaran yang memberikan manfaat hanya dalam periode
akuntansi di mana pengeluaran itu terjadi. Dibandingkan dengan
pengeluaran modal, pengeluaran ini tidak menciptakan aset yang
memberikan nilai dalam jangka panjang, melainkan memberikan
manfaat segera dan terkait langsung dengan periode waktu saat
pengeluaran itu terjadi.

Saat pengeluaran pendapatan terjadi, biaya tersebut dicatat sebagai
pengeluaran langsung dan secara langsung dikaitkan dengan

pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran tersebut. Ini berarti
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biaya tersebut secara langsung mengurangi pendapatan kotor

perusahaan pada periode tersebut. Pengeluaran pendapatan tidak

memberikan nilai jangka panjang seperti halnya pengeluaran
modal, dan karenanya tidak perlu dialokasikan atau didepresiasi
selama periode waktu yang lebih lama. Sebaliknya, biaya tersebut
langsung mempengaruhi laba rugi perusahaan pada periode
akuntansi di mana pengeluaran itu terjadi.

2.1.3 Harga Pokok Produk

Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap
laba perusahaan. Tingkatan harga yang ditetapkan akan mempengaruhi
kuantitas barang yang dijual dan secara tidak langsung akan mempengaruhi
biaya. Kuantitas barang yang terjual pun akan berpengaruh pada efisiensi
produksi (Ramdhani et al., 2020).

Perhitungan harga pokok produksi, penting untuk mengidentifikasi
dan mengalokasikan semua biaya yang relevan untuk memastikan bahwa
nilai akhir yang dihitung benar-benar mencerminkan biaya yang
dikeluarkan untuk menghasilkan produk. Proses ini melibatkan pencatatan
dan analisis rinci dari semua pengeluaran yang terkait dengan produksi.
Dengan demikian, perusahaan dapat menentukan harga jual yang tepat
untuk produknya, memastikan bahwa mereka mampu menutupi biaya
produksi dan memperoleh keuntungan.

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara

memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi (Mulyadi,
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2005). Menurut (SIMAMORA, 2002) perhitungan harga pokok jasa
mencakup identifikasi dan penjumlahan berbagai komponen biaya yang
terkait dengan penyediaan jasa. Perhitungan ini mirip dengan perhitungan
harga pokok produksi, tetapi disesuaikan dengan karakteristik jasa yang
tidak berwujud dan tidak dapat disimpan rumus penentuan Harga Pokok
Jasa :
Harga Pokok Jasa = Biaya Langsung + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Overhead (Biaya Tidak Langsung).................cccccecueeeveeeiceeeieanieeennn. (1. 1)
Salah satu unsur terpenting dalam penentuan harga pokok penjualan
adalah harga pokok produksi. Dengan memperhitungkan biaya produksi
secara akurat, perusahaan dapat menetapkan harga jual yang mencerminkan
total biaya yang dikeluarkan dan memastikan margin keuntungan yang
diinginkan.
Pada penentuan harga harga pokok produksi terdapat dua metode
yaitu metode full costing dan variable costing
1) Full Costing
Metode full costing merupakan metode perhitungan harga pokok
produksi yang menghitung semua unsur biaya produksi ke dalam harga
pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya ten
aga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang bersifat tetap
maupun variabel sehingga metode full costing juga disebut absorption

costing (biaya serapan).
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2) Variable Costing
Metode Variable Costing adalah metode penentuan harga pokok
produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang
berperilaku variabel kedalam harga pokok produksi. Unsur biaya
variable costing adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik variabel.
2.1.4 Harga Jual
Keputusan penetapan harga jual sangat penting, karena selain
mempengaruhi laba yang ingin dicapai perusahaan, juga mempengaruhi
kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu dalam menentukan
harga jual, tidak dapat dilakukan sekali saja tetapi harus selalu dievaluasi
dan disesuaikan dengan kondisi yang sedang dihadapi perusahaan.
Menurut (DH, 1979) metode penentuan harga jual yang berdasarkan
biaya dalam bentuk yang paling sederhana, yaitu :
1) Cost plus pricing method
Penentuan harga jual cost plus pricing, biaya yang
digunakan sebagai dasar penentuan, dapat didefinisikan sesuai
dengan metode penentuan harga pokok produk yang digunakan.
Dalam metode ini, penjual atau produsen menetapkan harga
untuk satu unit barang yang besarnya sama dengan jumlah biaya per
unit, ditambah dengan suatu jumlah laba yang diinginkan.
Dalam menghitung cost plus pricing, digunakan rumus :

Harga jual = Biaya total + Margin.................cccoeeevveevcveennnnnnn. (1.2)



2)

3)
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Mark up pricing method

Mark up pricing banyak digunakan oleh para pedagang. Para
pedagang akan menentukan harga jualnya dengan cara
menambahkan mark up yang diinginkan pada harga beli per satuan.
Persentase yang ditetapkan berbeda untuk setiap jenis barang.
Dalam menghitung harga jual, menggunakan rumus :
Harga jual = Biaya Total + Mark up...............ccccocevvevnnnnne. (1. 3)
Penentuan harga oleh produsen

Dalam metode ini, harga yang ditetapkan oleh perusahaan
adalah awal dari rangkaian harga yang ditetapkan oleh
perusahaan-perusahaan lain dalam saluran ditribusi. Karena itu,
penetapan harga oleh produsen memegang peranan penting
dalam menentukan harga akhir barang. Dalam menetapkan harga
jualnya, produsen dapat berorientasi pada biaya. Proses
penetapan harga dimulai dengan menghitung biaya per unit barang
yang dihasilkan, kemudian menambahkan sejumlah mark up
tertentu. Produsen menggunakan rumus yang mereka anggap cocok
bagi mereka, tentunya berdasarkan pengamatan atas produk
yang dihasilkannya. Setiap produk mempunyai pola biaya yang

berbeda satu sama lainnya.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah ada sebelumnya dan
memiliki objek atau topik yang sama atau relevan dengan yang diteliti oleh
penulis saat ini. Penelitian terdahulu memungkinkan penulis untuk
membandingkan atau melihat sudut pandang yang akan diteliti.

Kusnadi Yudha Wiguna (2022) melakukan penelitian tentang Analisis
Activity Based Costing System Dalam Penentuan Harga Pokok Kamar Hotel”
dalam laporannya digunakan metode Activity Based Costing (ABC) untuk
menghitung harga pokok kamar di Hotel Sampurna Kota Lubuklinggau dan
didapatkan kesimpulan bahwa harga pokok yang dihitung dengan
menggunakan sistem Activity Based Costing ternyata lebih tinggi dikarenakan
pada Hotel hanya dibebankan satu cost driver, sehingga setelah dihitung
menggunakan Metode ABC maka harga pokok menjadi lebih tinggi.

Gratia Virginia Toloh (2022) melakukan penelitian tentang “Analisis
Penentuan Harga Sewa Studio Dengan Menggunakan Metode Activity Based
Costing Pada Studio Kitta Manado” dalam laporannya menggunakan Metode
ABC untuk mengitung harga pokok studio dan didapatkan hasil bahwa ternyata
harga pokok studio tersebut masih kurang sesuai dan belum tepat dikarenakan
beberapa unsur biaya overhead jasa studio belum dimasukkan ke dalam
perhitungan, seperti biaya pemeliharaan dan biaya promosi.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa dengan adanya penelitian

terdahulu ini, dimaksudkan utuk memperjelas posisi penelitian yang dilakukan.
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Persamaan diantara kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-

sama membahas tentang topik perhitungan Harga Pokok Kamar Hotel.



2.3 Kerangka Pikir

Identifikasi Elemen Biaya
Bagian Kamar

Perhitungan Harga Kamar
Metode Full Costing

Perhitungan Harga Jual
Metode Mark Up Pricing

Harga Jual Kamar Hotel

Gambar 1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Objek Penelitian

3.1.1

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Hotel Le Méridien Jimbaran selama periode
pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL), yang berlangsung selama
kurang lebih 4 bulan. Lokasi penelitian dipilih untuk memperoleh wawasan
tentang praktik manajemen hotel. PKL memberikan kesempatan untuk
mendalami operasional hotel dan menganalisis aspek-aspek tertentu yang
relevan dengan penelitian.
Objek Penelitian

Objek penelitian dari laporan ini adalah, Perhitungan Harga Pokok
Kamar Hotel Le Meridien Tahun 2023 dan Perhitungan Harga Jual Kamar

Hotel Le Meridien Tahun 2023

3.2 Jenis Data, Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

3.2.1

3.2.2

Jenis Data

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, karena data yang
diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis
lebih lanjut dalam analisis data.
Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu
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data primer dan data sekunder. Untuk penelitian ini menggunakan Data

Sekunder yaitu data-data yang sudah ada yang sifatnya sudah tersedia

seperti Laporan Laba Rugi, Laporan Harga Pokok Kamar Hotel, Laporan

Penjualan Kamar Hotel, dan Laporan Biaya Yang Dialokasikan Ke Setiap

Kamar.

3.2.3 Metode Pengumpulan Data

1) Metode dokumentasi, menurut (Sugiyono, 2013), yaitu metode
pengumpulan data yang penyediaannya ditujukan pada penguraian dan
penjelasan, melalui sumber-sumber dokumen yang ada di Hotel Le
Meridien Bali Jimbaran.

2) Wawancara (Interview) tidak terstruktur. Dalam hal ini wawancara
dilakukan dengan pimpinan dan karyawan yang berhubungan dengan
penelitian.

3) Observasi, Menurut (Sugiyono, 2013, p. 229) observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas
pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan
observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari

perilaku tersebut.

3.3 Kerangka/Metode Pengolahan Data dan Teknik Analisis Data
3.3.1 Metode Pengolahan Data
Penelitian ini, digunakan metode analisis kuantitatif deskriptif, dimana

kuantitaif deskriptif merupakan metode yang membantu menggambarkan,
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menunjukkan atau meringkas data dengan cara yang konstruktif yang
mengacu pada gambaran statistik yang membantu memahami detail data
dengan meringkas dan menemukan pola dari sampel data tertentu. Penelitian
berfokus pada pengumpulan data numerik yang akurat, kemudian data
tersebut diolah untuk menghitung total tarif jasa kamar hotel.
3.3.2 Teknik Analisis Data
Menurut (Sugiyono, 2013) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis yang
digunakan adalah :
1) Metode Penetapan Harga Pokok Full Costing
Harga pokok dihitung melalui pendekatan full costing yang terdiri dari
biaya tidak langsung dan juga biaya langsung ayng dibebankan ke setiap
kamar.
Harga Pokok Jasa = Biaya Langsung + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Overhead (Biaya Tidak Langsung)
2) Metode Penetapan Harga Jual
Penetapan harga jual digunakan metode mark up pricing dimana harga
pokok akan dtambahkan dengan presentase yang sudah di tentukan oleh
pihak hotel.

Harga Jual Kamar = Harga Pokok Kamar + Mark up
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Dan Hasil Pengolahan Data Penelitian

4.1.1

4.1.2

Pengolahan data dalam suatu penelitian merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk dilakukan. Data yang terkumpul selanjutnya akan diolah
melalui perhitungan kuantitatif sesuai dengan masalah yang diteliti.

Berdasarkan data yang diperoleh dari tempat penelitian yaitu Hotel Le
Meridien Bali Jimbaran, didapatkan data berupa data mentah sehingga
diperlukan pengolahan data menjadi data yang baku, adapun data yang
didapatkan dari penelitian yaitu elemen biaya yang diaokasikan ke bagian
kamar bagian kamar dengan detail sebagai berikut ::

Biaya Gaji
Biaya Gaji merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
memberikan balas jasa kepada tenaga kerja atas pekerjaan yang telah
dilakukan. Jumlah gaji yang diterima setiap tenaga kerja bagian
housekeeping adalah sebesar Rp 2.845.600 per bulan Maka besarnya biaya
gaji tenaga kerja sektor kamar dalam satu tahun adalah :
Biaya Gaji =24 x 12 x 2.845.600 = Rp 819.532.800
Biaya Konsumsi

Biaya Konsumsi adalah biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan
makanan dan minuman setiap tenaga kerja selama melakukan aktivitas

hotel. Setiap tenaga kerja mendapatkan satu kali bagian untuk makan dan
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minum dengan harga Rp 30.000,00 per orang. Asumsi satu tahun adalah 365
hari dengan cuti 12 haro dan libur sebanyak 48 hari dalam satu tahun, maka

biaya konsumsi yang dikeluarkan selama satu tahun adalah :

Hari Kerja =365(12+48) hari
= 305 hari

Biaya Konsumsi =24 x 305 Rp 30.000,00
=Rp219.600.000,00

Biaya Seragam

Biaya seragam merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
menyediakan seragam untuk bekerja bagi para tenag akerja. Pihak hotel
menyediakan satu setel seragam dengan harga Rp 600.000,00 sebanyak 30
seragam untuk pegawai tetap dan juga Daily Worker dalam satu tahun.
Maka perhitungannya adalah:
30 x Rp 600.000,00 = Rp 18.000.000,00
Daily Worker
Daily worker merupakan pekerja yang bekeja dengan jangka waktu tertentu,
di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran, daily worker hanya dibutuhkan di saat
tertentu atau saat high season. Biaya yang dikeluarkan untuk daily worker
pada tahun 2023 adalah sebesar Rp 108.001.431,00
Maka perhitungan jumlah biaya tenaga kerja yang dikeluarkan selama satu

tahun adalah sebesar :
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Biaya Gaji = Rp 819.532.800,00
Biaya Konsumsi =Rp219.600.000,00
Biaya Seragam = Rp 14.400.000,00
Daily Worker =Rp 108.001.431,00
Total Biaya Tenaga Kerja =Rp 1.165.134.231,00

Cleaning Supplies
Cleaning supplies merupakan semua bahan dipakai habis untuk menjaga
agar kebersihan dan sanitasi kamar. Yang termasuk dalam cleaning supplies
antara lain, Glass Cleaner, Multi Perpose Cleaner, Metal Polish, Sabun Cair,
Go Getter, Ammonia, dan Disinfectan cleaner sehingga biaya yang
dikeluarkan selama setahun sebesar Rp 464,597,520.
Operating Supplies
Operating Supplies merupakan semua biaya bahan dipakai habis selain
cleaning supplies dan guest supplies, yang termasuk dalam operating
supplies antara lain: binders, book, carbon paper, charge voucher , clips,
desk pads, envelopes, floorplans, paper clips, pastes, pencil and pens, rack
cards, reports, rubber bands, rubber stamps, stamp pads, staples, staplers,
typewriter ribbons, dan vouchers dengan biaya yang dikeluarkan selama
setahun sebesar Rp 356,425,152.5,
Guest Supplies

Guest supplies merupakan semua biaya bahan habis pakai yang
dikeluarkan untuk tamu hotel, yang termasuk di dalamnya antara lain: lilin,

sampo, pasta gigi, sikat gigi, korek api, sendal , tisu kamar mandi, sabun,
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kondisioner, dengan biaya yang dikeluarkan selama setahun sebesar Rp
859,478,521.69
Laundry

Housekeeping merupakan departemen yang bertanggung jawab
untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan kamar tamu selama menginap
di hotel. Housekeeping akan menyerahkan berbagai kain di kamar hotel ke
laundry hotel dan menggantinya dengan yang baru. Kain tersebut terdiri dari
sprei kamar hotel, sarung bantal, taplak meja dalam ruangan kamar, selimut
hotel, dan handuk yang disediakan untuk tamu dengan biaya yang
dikeluarkan selama setahun sebesar Rp 198.575.626.74.
Biaya Linen

Biaya Linen mencakup pengendalian seluruh linen-linen yang
beredar setiap harinya dalam suatu hotel. Room linen adalah seluruh kain-
kain yang terdapat dalam suatu kamar hotel yang meliputi, bath towel, hand
towel ,face towel towel, sheet, bath curtain, bed pad, bath mat. Penggantian
linen dilakukan 3 tahun sekali dengan perhitungan total harga linen dibagi
3 tahun yaitu :
Rp 375,670,537.35 / 3 Tahun Penggunaan = Rp 125,223,512.45
Biaya Listrik

Biaya listrik yang dikeluarkan untuk setiap kamar termasuk di
dalamnya Air Conditioner dan Heater dalam waktu satu tahun adalah
sebesar Rp 5,622,412,566.25.

Biaya Air
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Biaya air yang dikeluarkan untuk setiap kamar dalam waktu satu
tahun adalah sebesar Rp 4,548,562,545.25.
Biaya Internet

Biaya internet yang dikeluarkan untuk setiap kamar dalam waktu
satu tahun adalah.sebesar Rp 654,235,216.41
Decoration & Plants

Decoration & Plants merupakan semua biaya bahan habis pakai yang
dikeluarkan untuk dekorasi dan tanaman di dalam kamar hotel, yang
termasuk di dalamnya dekorasi kamar honeymoon dan tanaman di dalam
kamar dengan biaya yang dikeluarkan selama setahun sebesar Rp
565,285,345.00
Guest Complimentary

Guest Complimentary adalah layanan atau produk gratis
adalah layanan atau produk yang diberikan kepada tamu tanpa biaya, yang
termasuk di dalamnya antara lain air, set teh denagn biaya yang dikeluarkan
setahun sebesar Rp 156,426,586.05
Biaya Telepon

Biaya Telepon yang dikeluarkan untuk setiap kamar dalam waktu
satu tahun adalah.sebesar sebesar Rp 1,356,485,485.60.
Biaya Enginering

Biaya-biaya yang dibebankan untuk menjaga agar peralatan dalam
kamar hotel tetap berjalan baik dengan biaya yang dikeluarkan selama

setahun sebesar Rp 4,568,562,145.45
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4.1.17 Biaya Pemeliharaan
Biaya-biaya yang dibebankan untuk pemeliharaan kamar hotel
seperti seperti suku cadang pengganti atau vendor yang melakukan layanan
seperti pengujian alarm atau pembersihan karpet menyeluruh dengan biaya
yang dikeluarkan selama setahun sebesar Rp 1,658,745,686.02.
4.1.18 Biaya Administrasi & Umum
Biaya-biaya yang dibebankan untuk administrasi kamar dengan
biaya yang dikeluarkan selama setahun sebesar Rp 45,652,528.52
4.1.19 Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran lainnya dapat mencakup pengeluaran iklan biaya
ini juga mencakup biaya waralaba dengan biaya yang dikeluarkan selama

setahun sebesar Rp 564,245,621.00

4.2  Hasil Analisis dan Pembahasan
4.2.1 Perhitungan Harga Pokok Kamar tahun 2023
Elemen biaya tersebut akan dibagi menjadi Biaya Langsung dan Tidak

Langsung sesuai dengan tabel 4.1
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Tabel 4. 1
Hotel Le Meridien Bali Jimbaran
Elemen Biaya Bagian Kamar

Tahun 2023

Elemen Biaya Biaya Langsung Biaaflag;ggk
Gaji Pegawai 819,532,800.00
Biaya Konsumsi 219,600,000.00
Daily Worker 108,001,431.00
Cleaning Supplies 464,597,520.57
Operating Supplies 356,425,152.50
Guest Supplies 859,478,521.69
Laundry 198,575,626.74
Biaya Linen 125,223,512.45
Biaya Listrik 5,622,412,566.25
Biaya Air 4,548,562,545.25
Biaya Internet 654,235,216.41
Decoration & Plant 565,285,345.10
Guest Complimentary 156,426,586.05
Biaya Telepon 1,356,485,485.60
Biaya Engineering 4,568,562,145.45
Biaya Pemeliharaan 1,658,745,686.02
Biaya Administrasi & Umum 45,652,528.52
Biaya Pemasaran 564,245,621.00
TOTAL 16,072,842,309.61 6,837,205,980.99
HPP 22,910,048,290.60

Sumber : Data Diolah

Sehingga didapatkan Total Harga Pokok Kamar dari penjumlahan
antara Biaya Langsung dan Tidak Langsung sebesar Rp 22,910,048,290.60
yang kemudian dialokasikan ke masing-masing tipe kamar dengan dasar

distribusi pendapatan dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah



29

Tabel 4. 2
Hotel Le Meridien Bali Jimbaran
Harga Pokok Kamar Untuk Masing-Masing Tipe Kamar

Tahun 2023
Jumlah
Harga Pokok Harga Pokok
No Tipe Kamar Kamar
Kamar (Rp) Kamar Per Tipe
Terjual
1 Classic Room 2,351,571,332.89 4755 494,547.07
2 Lagoon View room 6,458,027,210.14 12298 525,128.25
3 Lagoon Access Room 3,281,569,173.00 5321 616,720.39
4 Aqua Suite Lagoon View 3,842,473,310.84 6080 631,985.74
5 Aqua Suite Lagoon Access 1,607,722,878.29 2176 738,843.23
6 Avant One-Bed Room Suite 890,454,966.35 558 1,595,797.43
7 Avant Two-Bed Room Suite 1,318,102,436.51 810 1,627,286.96
8 Aqua Pool Sky Pant House 1,368,569,703.72 964 1,419,678.12
9 Oceanic Pool Sk Villa 1,450,013,431.51 1028 1,410,518.90
10 Presidential Room 341,543,847.35 214 1,595,999.29

Sumber : Data sekunder diolah

Tabel 4.2 memperlihatkan harga pokok kamar per malam, dari Classic
Room sebesar Rp 494,547.07, Lagoon View room sebesar Rp 525,128.25,
Lagoon Access Room sebesar Rp 616,720.39, Aqua Studio Suite Lagoon
View sebesar Rp 631,985.74, Aqua Studio Suite Lagoon Access sebesar
Rp 738,843.23, Avant Garde One-Bed Room Suite sebesar
Rp 1,595,797.43, Avant Garde Two-Bed Room Suite sebesar
Rp 1,627,286.96, Aqua Pool Sky Pant House sebesar Rp 1,419,678.12,
Oceanic Pool Sk Villa sebesar Rp 1,410,518.90, dan Presidential Room

sebesar Rp 1,595,999.29.
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4.2.2  Perhitungan Harga Jual Kamar Tahun 2023
Penentuan harga jual kamar hotel Le Meridien Bali Jimbaran
menggunakan metode Mark Up yang besarnya ditentukan oleh Sales
Marketing Manager dan General Manager yang disesuaikan dengan
beberapa faktor seperti pesaing, keadaan ekonomi, dan biaya lainnya.

Perhitungan harga jual kamar masing-masing tipe kamar dapat diihat di

Tabel 4.3
Tabel 4. 3
Le Meridien Bali Jimbaran
Perhitungan Harga Jual Kamar
Tahun 2023
: Harga Pokok Mark Up Mark Up Harga Jual

N Tipe K

° ge At Kamar (Rp) 20% Rupiah Kamar (Rp)

1 Classic Room 494,547.07 9890941  1,000,000.00  1,593,456.49

2 Lagoon View room 52512825  105,025.65  1,500,000.00  2,130,153.90

I};zi(r’snAccess 616,72039  123344.08  1,600,000.00  2,340,064.46

Aqua Suite Lagoon

4 , 63198574  126397.15  1,700,000.00  2,458382.89
View

s AdquaSuite Lagoon 73884323  147,768.65  1,900,000.00  2,786,611.88
Access

¢  AvantOne-Bed 1,595,797.43  319,159.49  4.200,000.00  6,114,956.92
Room Suite

7 A TreRed 1,627,286.96 32545739  4,500,000.00  6,452,744.35
Room Suite

g  AquaPoolSkyPant )0 e 15 28393562 4.000,00000  5.703.613.74
House

9 gfﬁzmc g 1,410,51890  282,103.78  3,600,000.00  5,292,622.68

10  Presidential Room 1,595,999.29  319,199.86  4,700,000.00  6,615,199.14

Sumber : Data sekunder diolah

Harga jual kamar per malam yang diperoleh berdasarkan penetapan
yang dilakukan oleh Hotel Le Meridien Bali Jimbaran setelah
memperhitungkan harga pokok yaitu untuk Classic Room sebesar
Rp 1,593,456.49, Lagoon View room sebesar Rp 2,130,153.90, Lagoon

Access Room sebesar Rp 2,340,064.46, Aqua Studio Suite Lagoon View
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sebesar Rp 2,458,382.89, Aqua Studio Suite Lagoon Access sebesar
Rp 2,786,611.88, Avant Garde One-Bed Room Suite sebesar
Rp 6,114,956.92, Avant Garde Two-Bed Room Suite sebesar
Rp 6,452,744.35, Aqua Pool Sky Pant House sebesar Rp 5,703,613.74,
Oceanic Pool Sk Villa sebesar Rp 5,292,622.68 dan Presidential Room
sebesar Rp 6,615,199.14.

Harga jual masing-masing jenis kamar jika dibandingkan dengan harga
jual yang ditetapkan oleh pihak hotel akan terlihat sebagai berikut

Tabel 4. 4

Hotel Le Meridien Bali Jimbaran
Perbandingan Harga Jual Kamar

Tahun 2023
H 1
iﬁ;ﬁa Harga Jual
No Tipe Kamar Kamar Menurut Selisih
Metode Full Hotel (Rp)
Costing (Rp) P
1 Classic Room 1,593,456.49 1,960,000.00 -366,543.51
2 Lagoon View room 2,130,153.90 2,081,200.00 48,953.90
3 Lagoon Access Room 2,340,064.46 2,444,200.00 -104,135.54
4 Aqua Suite Lagoon View 2,458,382.89 2,504,700.00 -46,317.11
5 Aqua Suite Lagoon Access 2,786,611.88 2,928,200.00 -141,588.12
6 Avant One-Bed Room Suite 6,114,956.92 6,324,500.00 -209,543.08
7 Avant Two-Bed Room Suite 6,452,744.35 6,449,300.00 3,444.35
8 Aqua Pool Sky Pant House 5,703,613.74 5,626,500.00 77,113.74
9 Oceanic Pool Sk Villa 5,292,622.68 5,590,200.00 -297,577.32
10 Presidential Room 6,615,199.14 6,325,300.00 289,899.14

Sumber : Data sekunder diolah

Berdasarkan Tabel 4.4, harga jual yang ditetapkan oleh oleh pihak hotel
lebih tinggi dibandingkan dengan perhitungan harga jual yang diperoleh
berdasarkan perhitungan harga pokok kamar. Perhitungan harga jual kamar

Classic Room lebih rendah Rp 366,543.51 dibandingkan sebenarnya,
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perhitungan harga jual kamar Lagoon View room lebih tinggi Rp 48,953.90
dibandingkan sebenarnya, perhitungan harga jual kamar Lagoon Access
Room lebih rendah Rp 104,135.54 dibandingkan sebenarnya, perhitungan
harga jual kamar Aqua Suite Lagoon View lebih rendah Rp 46,317.11
dibandingkan sebenarnya, perhitungan harga jual kamar Aqua Suite Lagoon
Access lebih rendah Rp 141,588.12 dibandingkan sebenarnya, perhitungan
harga jual kamar Avant One-Bed Room Suite lebih rendah Rp 209,543.08
dibandingkan sebenarnya, perhitungan harga jual kamar Avant Two-Bed
Room Suite lebih tinggi Rp 3,444.35 dibandingkan sebenarnya, perhitungan
harga jual kamar Aqua Pool Sky Pant House lebih tinggi Rp 77,113.74
dibandingkan sebenarnya, perhitungan harga jual kamar Oceanic Pool Sk
Villa lebih rendah Rp 297,577.32 dibandingkan sebenarnya, dan perhitungan
harga jual kamar Presidential Room lebih tinggi Rp 289,899.14 dibandingkan
sebenarnya.

Harga jual yang telah ditetapkan oleh hotel memang sudah
menghasilkan keuntungan, namun akan lebih optimal jika harga tersebut
diturunkan agar volume penjualan dapat meningkat secara otomatis dan

menarik lebih banyak tamu untuk menginap.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab sebelumnya, maka dapat disimpulan

sebagai berikut :

1.

Harga Pokok Kamar per malam Hotel Le Meridien Bali Jimbaran untuk
Classic Room sebesar Rp 494,547.07, Lagoon View room sebesar
Rp 525,128.25, Lagoon Access Room sebesar Rp 616,720.39, Aqua Studio
Suite Lagoon View sebesar Rp 631,985.74, Aqua Studio Suite Lagoon
Access sebesar Rp 738,843.23, Avant Garde One-Bed Room Suite sebesar
Rp 1,595,797.43, Avant Garde Two-Bed Room Suite sebesar
Rp 1,627,286.96, Aqua Pool Sky Pant House sebesar 1,419,678.12,
Oceanic Pool Sk Villa sebesar Rp 1,410,518.90, dan Presidential Room
sebesar Rp 1,595,999.29.

Harga Jual kamar untuk Classic Room sebesar Rp 1,593,456.49, Lagoon
View room sebesar Rp 2,130,153.90, Lagoon Access Room sebesar
Rp 2,340,064.46, Aqua Studio Suite Lagoon View sebesar
Rp 2,458,382.89, Aqua Studio Suite Lagoon Access sebesar
Rp 2,786,611.88, Avant Garde One-Bed Room Suite sebesar
Rp 6,114,956.92, Avant Garde Two-Bed Room Suite sebesar
Rp 6,452,744.35, Aqua Pool Sky Pant House sebesar Rp 5,703,613.74,

Oceanic Pool Sk Villa sebesar Rp. 5,292,622.68 dan Presidential Room

33
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sebesar Rp 6,615,199.14, dengan hasil harga jual yang ditetapkan oleh
pihak hotel lebih tinggi dibandingkan dengan perhitungan harga jual yang

diperoleh berdasarkan perhitungan harga pokok kamar.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disimpulkan kepada pihak
manajemen hotel, dalam menetukan harga jual sangat perlu dilakukan
perhitungan terhadap biaya-biaya yang berhubungan dengan kamar. Perubahan
harga yang terjadi pada tingkat hunian hotel di setiap bulannya menjadi hal
yang perlu dipertimbangkan karena faktor seasonal sangat berpengaruh pada
tingkat hunian. Saat Low Season, perubahan harga yang rendah dapat menarik
minat konsumen dan berpengaruh kepada tingkat hunian dan pada saat High
Season harga kamar yang tinggi bukan menjadi masalah bagi konsumen yang

tetap menginap.
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LAMPIRAN 1
Hotel Le Meridien Bali Jimbaran
Tabel Pendapatan Kamar
Tahun 2023
. Harga Jual Pilejllr:;? ' Pendapatan
No Tipe Kamar Kamar Tahun  Presentase
Kamar tahun 2023
2023
1 Classic Room 1,960,000.00 4755 9,319,800,000 10%
2 Lagoon View room (deluxe) 2,081,200.00 12298 25,594,597,600 28%
3 Lagoon Access Room (deluxe) 2,444,200.00 5321 13,005,588,200 14%
4 Aqua Studio Suite Lagoon View 2,504,700.00 6080 15,228,576,000 17%
5 Aqua Studio Suite Lagoon Access 2,928,200.00 2176 6,371,763,200 7%
6 Avant Garde One-Bed Room Suite 6,324,500.00 558 3,529,071,000 4%
7  Avant Garde Two-Bed Room Suite 6,449,300.00 810 5,223,933,000 6%
8  Aqua Pool Sky Pant House 5,626,500.00 964 5,423,946,000 6%
9 Oceanic Pool Sk Villa 5,590,200.00 1028 5,746,725,600 6%
10 Presidential Room 6,325,300.00 214 1,353,614,200 1%

Sumber : Sales & Marketing Le Meridien Bali Jimbaran
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LAMPIRAN 2
Hotel Le Meridien Bali Jimbaran
Harga Pokok Kamar Hotel Total
Tahun 2023
No Tipe Kamar Total Biaya Dasar Harga Pokok Kamar
(Rp) Alokasi Total (Rp)
1 Classic Room 22,910,048,290.60 10% 2,351,571,332.89
2 Lagoon View room 22,910,048,290.60 28% 6,458,027,210.14
3 Lagoon Access Room 22,910,048,290.60 14% 3,281,569,173.00
4 Aqua Suite Lagoon View 22,910,048,290.60 17% 3,842,473,310.84
5 Aqua Suite Lagoon Access 22.910,048,290.60 7% 1,607,722,878.29
Avant Garde One-Bed 22,910,048,290.60 4% 890,454,966.35
6 Room Suite
; Avant Garde Two-Bed 22,910,048,290.60 6% 1,318,102,436.51
Room Suite
8 Aqua Pool Sky Pant House 22,910,048,290.60 6% 1,368,569,703.72
9 Oceanic Pool Sk Villa 22,910,048,290.60 6% 1,450,013,431.51
10 Presidential Room 22,910,048,290.60 1% 341,543,847.35

Sumber : Data sekunder diolah



